BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Televisi, disatu pihak, telah berhasil membuka pengetahuan serta
wawasan kepada masyarakat, di lain pihak, televisi juga mampu mengubah
perilaku manusia. Fakta ini membuktikan bahwa begitu besarnya antusias
masyarakat terhadap televisi. oleh sebab itu, keantusiasan masyarakat akan
televisi menjadikan banyaknya stasiun televisi yang berlomba-lomba
memberikan tayangan dengan berbagai macam ide kreatif, inovatif namun
terkadang lepas dari Etika.

Etika merupakan poin dasar yang patut dimiliki oleh televisi.
Keberadaan etika menjadi filter bagi televisi dalam mempengaruhi
masyarakat. Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa efek atau kekuatan dari
televisi sangat besar. Kekuatan tersebutlah yang mampu mengganti peran
“pengajar” karena itu. tidak heran jika banyak masyarakat yang menganggap
televisi sebagai realitas sepenuhnya dari kejadian itu sendiri, karena, televisi
disini hanya mengkonstruksi sebuah fakta dari masyarakat' bukan murni benar
apa adanya.

Dari pandangan mengenai rekaan dalam mengkonstruksi sebuah fakta,

secara nyata telah menunjukan efek dari televisi tersebut. Pada dasarnya,

" Nurudin. Jurnalisme Masa Kini (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 278.



setiap televisi berusaha membangun citra atau gambaran positif kepada
masyarakat lewat program yang ditayangkan. Namun, citra televisi tersebut
tidak lagi memperhatikan sebuah inovasi akan tetapi lebih cenderung pada
keuntungan media semata yang tentu saja semua ini disertai dengan idealisme
kemanusiaan. Sehingga, dalam pembentukan citra televisi akhir-akhir ini
bergeser menjadi obsesi media. Pencitraan televisi tidak lagi sebagai
kebenaran namun sebaliknya pencitraan mendiskualifikasi kategori kebenaran
sehingga tidak bisa lagi dibedakan antara realitas, simulasi, dan kepalsuan.
Untuk itu. Menurut Jean Baudrillard yang dikutip Haryatmoko dalam bukunya
Etika Komunikasi?, menyatakan mengenai empat fase pencitraan pada
televisi; pertama, repersentasi dimana citra merupakan cermin suatu realitas;
kedua, ideologi dimana citra membunyikan kebenaran dan memberikan
gambaran yang salah akan realitas; ketiga, citra membunyikan bahwa tidak
ada realitas lalu citra bermain menjadi penampakan; keempat, citra tidak ada
hubungnnya dengan realitas apapun.

Dengan empat fase pecitraan tersebut menjelaskan bahwa citra bukan
lagi membicarakan tentang fakta saja akan tetapi demi kepentingan citra bisa
berubah fungsi menjadi menyembunyikan fakta. Padahal, pencitraan pada
media televisi dapat diartikan sebagai identitas dari televisi tersebut. Jadi, jika
citra terscbut negatif menunjukan bahwa televisi tersebut juga negatif. Oleh
karena itu memilih program berkualitas untuk ditayangkan bernilai penting

karena dengan tayangan-tayang yang dihadirkan oleh televisi tersebut

? Haryatmoko, Etika Komunikasi (Yogyakarta: Kanisius, 2007), him.32-33.



nantinya akan menjelaskan citranya. Untuk itu, dengan adanya pecintraan
tersebut akan menjadi pembeda antara televisi satu dengan televisi yang lain.
Jadi, televisi saat ini banyak yang kehilangan identitas disebabkan televisi
mengutamakan tayangan-tayangan yang dibutuhkan masyarakat saja tanpa
memperdulikan kualitas dan kuantitas serta lebih menguntungkan mereka
(televisi. pen) namun tidak disesuaikan dengan etika.

Sama halnya dengan televisi lainnya, TV9 Surabaya hadir untuk
menyajikan tayangan-tanyangan yang di butuhkan masyarakat. bedanya,
televisi yang dikelolah oleh PT.Dakwah Inti Media ini memberikan nuansa
baru yakni nuansa islam dalam setiap program yang ditayangkan. Namun,
bukan hal yang mudah bagi televisi yang berdiri pada tahun 2010 ini, dengan
banyaknya stasiun televisi swasta serta tingkat kebutuhan masyarakat akan
menjadi tantangan bagi TV9 Surabaya yang berdiri di tengah-tengah
masyarakat metropolitan.

Santun dan menyejukan, merupakan slogan yang pertama kali TV9
Surabaya proklamirkan kepada masyarakat Surabaya. Adapun salah satu
tujuan dari TV9 Surabaya adalah membangun citra (elevisi yang santun
menyejukkan dan citra tersebut merupakan nilai penting dalam menunjukan
identitas positif. Jadi, penting bagi TV9 Surabaya untuk mengkosep strategi
membangun citra positif tersebut. mengingat banyaknya televisi yang semula
hadir menjawab kebutuhan masyarakat dalam menciptakan insan positif

akhirnya kembali pada obsesi media yaitu keuntungan.



Problem dalam fenomena tersebutlah yang nantinya menjadi bahan
acuan dalam penelitian ini. problem yang berawal dari banyaknya persaingan
hingga kehadirannya ditengah-tengah masyarakat metropolis inilah penelitian
terhadap TV9 Surabaya dalam membangun televisi yang santun menyejukan

menjadi bahan yang patut untuk diteliti.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah konsep citra santun menyejukan pada TV9 Surabaya?
2. Bagaimana strategi TV9 Surabaya dalam membangun citra televisi yang

santun menyejukan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan dan memahami konsep citra santun menyejukan
pada T'V9 Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan dan memahami strategi TV9 Surabaya dalam

membangun citra televisi yang santun menyejukan.




D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangan terhadap ilmu komunikasi terutama mengenai
pengkajian strategi pencitraan dalam dunia pertelevisian di Indonesia.
Menambah khazanah kepustakaan hasil penelitian dari sudut pandang

strategi pencitraan dalam pertelevisian.

2. Manfaat Praktis

a.

Scbagai motivasi bagi mahasiswa dalam meningkatkan apresiasi
terhadap pertelevisian di Indonesia yang terkait dengan strategi
pencitraan.

Scbagai bahan pembanding bagi pengamat media massa elektronik
dalam meningkatkan wawasan keilmuan terhadap pembentukan
pecitraan terutama pada media televisi.

Sebagai masukan bagi stasiun televisi dalam upaya meningkatkan
apresiasinya dalam pemilihan program-program yang sesuai dengan
prinsip dasar jurnalis serta memberikan nilai positif terhadap penikmat

tayangan televisi.



. Kajian Peneliti Terdahulu

Penelitian terhadap komunikasi banyak sekali ditemukan terutama
mengenai strategi pencitraan namun pada kajian penelitian terdahulu pada
penelitian ini ditemukan dua jenis penelitian yang memiliki berbagai
kesamaan. Berikut tabel mengenai kajian penelitian terdahulu yang relevan:

Tabel 1:
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian Terdahulu yang Relevan Pertama

Nama Ririn Purwantini
Peneliti

Jenis Skripsi

Karya

Tahun 2007

Penelitian

Metode Kualitatif

penclitian

Hasil 1) Dalam .perumusan strategi penciptaaan citra yang ingin
Temuan dibentuk oleh PO Wal Songo perusahaan tersebut terlebih
Penelitian dahulu melakukan analisiterhadap pangsa pasar yang

menggunakan jasa dari PO Wali Songo, setelah melakukan
analisis maka dapat diketahui yang paling besar pemakai
Jasa PO Wali Songo adalah organisasi-organisasi yang ada
di sekolahan, organisasi kemahasiswaaan dan organisasi
kemasyarakatan yanga ada dilingkup jawa timur.

2) Faktor-faktor yang bisa menjadi pendukung dalam
merealisasikan tahap-ahap pelaksanaan pernacanaaan yang
sudah dibuat oleh PO Wali Songo dalam pembentukan citra

adalah dengan peletakan kantor PO Wali Songo yang




sangat strategis sehingga dapat dijangkau oleh banyak
pelanggan. memperbanyak armada bus dan menjalin
hubungan dengan sebanyak-banyaknya media sehingga

pihak media dapat memberikan citra positif terhadap PO

Wali Songo.
Tujuan 1) Untuk memahami secara menyeluruh tentang strategi PO
Penelitian Wali Songo dalam meningkatkan citra sebagai jasa
transportasi pariwisata
2) Ingin memahami faktor apa saja yang menjadi pendukung
dan pengahambat dalam menjalankan strategi PO Wali
Songo dalam meningkatkan citra sebagai jasa transportasi
pariwisata.
Perbedaan | 1) Lokasi penelitian di Jalan Raya Suko No.05 suko Sidoarjo
2) Fokus penelitian kepada strategi meningkatkan citra
3) Subjek penelitian difokuskan pada humas.
Penclitian Terdahulu yang Relevan Kedua
Nama Rama Widho Ya’qub
Peneliti
Jenis Skripsi
Karya
Tahun 2011
Penelitian
Metode Kualitatif
Penelitian »
Hasil 1) Strategi internal perusahaan
Temuan 2) Strategi eksternal perusahaan
Penelitian |3) Beriklan di media sendiri

4) Strategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana 10




tahun kedepan

Tujuan Untuk mengetahui strategi yang dilakukan PT.Citra TV dalam

Penelitian | membangun citra televisi yang favorit.

Perbedaan |1) Lokasi Penelitian bertempat di Jalan Lamongrejo no 28
Lantai 2.

2) Subjek penelitian difokuskan pada humas atau public
relations

3) Sumber data pendukung meliputi audiens PT Citra TV

Lamongan.

F. Definisi Konsep
Untuk memberikan penjelasan tentang penelitian ini maka akan
diuraikan beberapa definisi penting yang terkait dengan penelitian. Adapun

beberapa definisi yang akan dijelaskan sebagai berikut

1. Strategi TV9 Surabaya
Strategi adalah ilmu siasat perang: muslihat untuk mencapai
sesuatu’. Secara umum strategi dapat diartikan sebagai proses penentuan
rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai. Sedangkan pengertian secara khusus strategi

merupakan tindakan yang bersifat senantiasa meningkat dan terus-menerus,

¥ M. Dahlan Al Barry. Kamus Ilmial Populer (Surabaya: Arkola, 1994) him. 727



serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan
oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu
dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi.
Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang batu dan perubahan pola konsumen
memerlukan kompetensi inti. Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di
dalam bisnis yang dilakukan®.

Jadi, yang dimaksud dengan stategi TV9 Surabaya dalam definisi
konsep penelitian ini adalah suatu proses penentuan rencana yang dilakukan
TV9 Surabaya untuk fokus pada tujuan jangka panjang disertai penyusunan
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai

2. Membangun Citra Televisi yang Santun Menyejukan

Secara terpisah, membangun berasal dari kata bangun yang artinya
bangkit, berdiri dari duduk. membangun. mendirikan bangunan, rumah.
Untuk kata membangun sendiri memiliki arti membina, memperbaiki’.
Sedangkan citra adalah rupa, wujud. bentuk . gambaran yang dimiliki |
pribadi setiap orang®. Menurut Rosady Ruslan, citra dapat diartikan sebagai
tujuan utaina dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi yang hendak
dicapai’. Untuk definisi dari Televisi yang santun menyejukan adalah

televisi yang menayangkan atau televisi dengan program-progam yang halus

* Husin, “Pengertian Strategi”dalam htip:/fuchinfamiliar.blogspot.com/2011/08/pengertian-
strategi.huml. diakses pada 11 April 2012.

* Indah Putri Manroe, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Greisinda Press
Surabaya, 1999) him. 59.

® Ibid. him. 103.

" Rosadi Ruslan, Manajemen Publik Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Grafindo
Persada, 2008) him. 75.
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“dan baik (bahasnya, tingkah lakunya) atau sopan dalam penyampaian
tayangan-tayangnya selain itu juga mampu memberikan kesejukan dengan
tayangan-tayangan yang penuh akan hikmah-hikmah dan nasehat.

Jadi, yang dimaksud dengan membangun citra televisi yang yang
santun menyejukan adalah aktifitas media televisi untuk membangkitkan
gambaran televisi yang sopan serta memberikan kesejukan dengan program

yang penuh akan hikmah serta nasehat.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Pada kerangka pikir penelitian ini, teori citra menjadi teori inti yang
akan menjadi acuan selanjutnya teori reputasi merupakan hasil dari
terbentuknya teori citra tersebut sehingga, dengan keterkaitan antara teori citra
dan teori reputasi maka terbentuklah proses atau konsep dari strategi TV9
Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun menyejukan. Untuk

lebih jelasnya, berikut pembahasan mengenai teori citra dan teori reputasi:

1. Teori Citra (Image theory)

Sepeiti yang dijelaskan sebelumnya bahwa citra dapat diartikan
sebagai a) Kata benda; gambar, rupa, gambaran; b) Gambar yang dimiliki
orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk; c)

kesan mental atau tayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase



atau kalimat dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau
puisi®.

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations,
menjelaskan, mengenai lima jenis citra’, yaitu; Pertama, citra bayangan
(mirror image), citra ini melekat pada orang dalam atau anggota organisasi,
biasanya adalah pimpinannya. mengenai anggapan pihak luar gerhadap
organisasinya. Kedua, citra yang berlaku (current image). Kebalikan dari
citra bayangan, citra yang berlaku ini adalah suatu citra atau pandangan
yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Namun sama
halnya dengan citra bayangan, citra tidak berlaku selamanya, bahkan jarang,
sesuai dengan kenyataan karena semata-mata terbentuk dari pengalaman
atau pengetahuan orang-orang luar yang biasanya serba terbatas. Kefiga,
citra yang diharapkan (wish image) adalah suatu citra yang diinginkan oleh
pihak manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya.
Biasanya.: citra yang diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan
daripada citra yang ada; walaupun dalam keadaan tertentu, citra yang terlalu
baik juga bias merepoikan. Keempai, citra perusahaan (corporate image)
adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan bukan sekedar citra atas
produk atau pelayanannya. Citra perusahaan ini terbentuk dari banyak hal,
seperti sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan

dan stabilitas keuangan, kualitas produk dan lain-lain. Kelima, -citra

® Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian untuk Public Relations, Kuantitatif dan
Kualitatif (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), him. 98
? Frank Jefkins, Public Relations (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1995), him. 17



majemuk (multiple image). banyaknya jumlah pegawai (individu), cabang
atau perwakilan dari sebuah perusahaan atau organisasi dapat memunculkan
suatu citra yang belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan
tersebut secara keseluruhan.

Selain itu menurut Jhon Nimpoeno yang dikutip oleh Elvinaro
Ardianto, menyatakan bahwa dalam pembentukan jenis citra tersebut
mumbutuhkan factor-faktor tertentu seperti stimulus. persepsi. motivasi dan

lain-lain, dan berikut ilustrasi mengenai pembentukan citra'®

Pengalaman

Citra

il

Stimulus—  Persepsi Sikap (Afeksi) — Respon

Kognisi

\f/

Motivasi

Gambar 1'': Proses Pembentukkan Citra

Keterangan:
a. Stimulus : Rangsangan (kesan lembaga yang diterima dari luar untuk
membentuk persepsi. Sensasi adalah fungsi alat indra dalam menerima

informasi dari langganan).

" Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian untuk Public Relations, Kuantitatif dan
Kualitaiif... ..., hlm 98.
" Ibid



b. Persepsi : Hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang
langsung dikaitkan dengan suatu pemahaman.

c. Kognisi : Aspek pengetahuan yang berhubungan dengan
kepercayaan, ide dan konsep.

d. Motivasi : Kecenderungan yang menetap untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu dan sependapat mungkin menjadi kondisi kepuasan
maksimal bagi individu setiap saat.

e. Sikap: Hasil evaluasi negative atau positif terhadap konsekuensi
penggunaan suatu objek.

f. Tindakan : Akibat atau respon individu sebagai organism terhadap
rangsangan-rangsangan yang berasal dari dalam dirinya maupun
lingkungan.

g. Respons : Tindakan-tindakan seseorang sebagai reaksi terhadap
ransangan atau stimulus.

2. Teori Reputasi (Reputation Theory)"

Reputasi dimulai dari identitas korporat sebagai titik pertama yang
tercermin melalui nama perusahaan (logo) dan tampilan lainnya misalnya
dari laporan tahunan. brosur, kemasan produk, interior kantor, seragam
karyawan, iklan, pemberitaan media, dan lain-lain.

Menurut Davies yang dikutip oleh Elvirnaro Ardianto menyatakan

bahwa reputasi memiliki sejumlah elemen. Elemen-elemen yang paling

12 Ibid hlm. 102.



penting adalah pandangan-pandangan organisasi dari dua pemegang saham
utama (saham diprusahaan dan saham public), para pekerja, dan para
pelanggan'?.

Reputasi sendiri terdiri dari sejumlah komponen, yakni: lingkaran
paling dalam, nilai-nilai dasar (core values); lingkaran kedua, nilai-nilai
(values); lingkaran ketiga identitas; lingkaran keempat proyeksi; lingkaran

kelima, citra, dan diluar lingkaran terbentuk reputasi. Berikut ilustrasinya:

Reputas]

Gambar 2: Komponen-komponen Reputasi

Selain terdiri dari beberapa komponen, reputasi juga memiliki empat
sisi korporat yang perlu ditangani, yaitu: (a) Kredibilitas (b) Terpercaya
dalam pandangan karyawan (c) Reabilitas / keterandalan dimata konsumen
(d) Responbility (tanggung jawab social).

Dengan komponen serta empat sisi tersebut menunjukan bahwa

reputasi sangat bebeda dengan citra. Citra merupakan pandangan pihak luar

" Ibid



terhadap satu oraganisasi. Sedangkan reputasi adalah penilaian yang
diberikan baik oleh pihak internal (karyawan) dan ekternal organisasai,
dimana pihak internal inilah yang merupakan indentitas dari organisasai.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi adalah perpaduan antara
identitas dan citra organisasi.

Reputasi tentunya akan berdampak sangat luar biasa pada
lingkungan internal dan ekternal. Internal dalam hal ini adalah karyawan
tentu akan sangat bangga dapat bekerja di sebuah organisasi yang
mempunyai reputasi yang baik dimata publik. Selain itu dipihak luar dalam
hal ini pelanggan akan selalu merasa puas dengan apa yang sudah
dipilihnya. Reputasi dapat menurun jika tidak dijaga dengan baik, namun
reputasi dapat juga diangkat bila dengan perencanaan yang giat.

Jadi, dengan pembahasan mengenai kedua teori tersebut yakni teori
citra dan reputasi. maka, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

diilustrasikan dengan gambar berikut:

K di
( invostor < L Raspon Pemirsa
Torporcaya dalam
pandangan karyawan
. Citra TV
Tv 9 surabaya santun menycjukan

I Pandangan

\ Pamiraa

Tanggung jawab
sosinl

Teori Reputasi
A

Gambar 3: Kerangka Pikir Penelitian



H. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif
Sedangkan untuk jenis penelitian menggunakan jenis penelitian diskriptif
interpretatif yakni mendiskripsikan hasil penelitian dengan pemahaman dan
penginterpetasian.

Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

Subjek pada penelitian ini bersumber pada informan yang berperan
dalam pembentukan strategi pencitraan  meliputi programming dan
penanggung jawab TV9 Surabaya serta informan lain yang mendukung
(Humas, Marketing, karyawan atau staf TV9 Surabaya). sedangkan obyek
dalam penelitian ini lebih ditekankan kepada strategi pencitraan TV9
Surabaya. untuk lokasi penelitian dilakukan dikantor TV9 Surabaya yang
terletak di Jalan Raya Darmo 96 Surabaya.

Jenis dan Sumber Data'

Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2. Pertama, data
primer, yakni wawancara pada informan (programming serta penanggung
jawab TV9 Surabaya. pen). Sedangkan untuk data sekunder, berasal dari
data yang dihimpun dari dokumen, berupa tulisan atau catatan yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian yakni

dari TV9 Surabaya.

' Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2008), him. 157.



Sumber data. Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J
Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Berkaitan pada penjelasan tersebut, pada penelitian ini sumber data
diperoleh dari hasil wawancara terhadap informan. Adapun informan
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ahmad Hakim Jayli, MSi. Managing Director TV9 Surabaya.

b. Yayiaji Fedri Jayantio. Programing TV9 Surabaya.

. Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
terbagi menjadi tiga tahap's , yaitu:
a. Tahap Pra lapangan yaitu tahap sebelum melakukan penelitian atau
tahap persiapan. Dalam tahapan ini dilakukan oleh peneliti antara lain:

1) Menyusun rancangan penelitian, yang mana, peneliti terlebih dahulu
merumuskan masalah yang akan diteliti dan kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan judul hingga pada proses pembuatan proposal.

2) Memilih lapangan penelitian. Hal pertama yang dilakukan dalam
memilih lapangan yang akan diteliti adalah dengan menggali objek

yang akan diteliti terlebih dahulu sehingga timbulah ketertarikan.

"% Ibid, him. 85.



Selain itu dalam menentukan lapangan yang diteliti terlebih dahulu
disesuaikan dengan disiplin ilmu yang ditekuni sebelumnya.

3) Mengurus perizinan, meliputi meminta surat izin penelitian kepada
dekan fakultas dakwah kemudian diserahkan kepada penanggung
jawab TV9 Surabaya.

4) Penjajakan dan menilai lapangan. Sebelum memfokuskan masalah
yang diteliti terlebih dahulu melakukan penjajakan terhadap lapangan
yang akan diteliti, dengan pertimbangan bahwa objek tersebut juga
relevan jika dibedah dari sudut ilmu yang selama ini tekuni yaitu ilmu
komunikasi.

5) Memilih dan memanfaatkan informan. Agar mendapatkan keakuratan
serta lebih fokus pada permasalahan yang diangkat. Maka, memilih
informan sangatlah penting. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
informan utama yang akan dipilih adalah Managing Director TV9
Surabaya, Programming TV9 Surabaya.

6) Persoalan etika penelitian. Setelah menentukan informan tentu dalam
melakukan wawancara atau penggalian data memerlukan etika dalam
menjalin hubungan sehingga dalam penggalian data tersebut tidak
terjadi kesalah fahaman dan berbagai faktor pemicu konflik.

b. Tahap Lapangan

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Untuk memasuki tahap

kerja lapangan. peneliti perlu memiliki latar penelitian terdahulu.

Disamping itu. juga harus mengenal latar terbuka pada TV9 Surabaya.



2) Memasuki lapangan yaitu melakukan penelitian langsung terhadap
objek yang akan diteliti. Dalam proses memasuki lapangan tersebut
lebiil ditekankan pada fokus masalah yang akan dituju.

¢. Tahap membuat laporan. Pada tahap pembuatan laporan ini, yang perlu
dipersiapkan  adalah  peralatan untuk wawancara setelah itu
mengkosepkan hasil dari data-data yang telah diperoleh.
S. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan
metode human instrument yaitu peneliti melakukan sendiri pengamatan,
penafsiran dan pencatatan terhadap objek yang diteliti. Dalam metode
tersebut terdapat 3 teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi

Observasi disini dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara

sistematis segala gejala yang diteliti dari observasi sehingga dapat

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya. Dalam
pengamatan terhadap objek yang penelitian ini. keikut sertaan dalam
proses meinbangun sirategi periu dilakukan selain berguna sebagai
keakuratan data, aktifitas tersebut juga mampu menumbuhkan kedekatan
kepada karyawan TV9 Surabaya.

b. Wawancara

Selanjutnya menggunakan metode wawancara. Adapun metode

wawancara sendiri adalah proses interaksi dan komunikasi dengan

maksud dan tujuan tertentu. Dalam proses ini, pedoman wawancara yang
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difokuskan dalam penelitian ini adalah konsep citra santun menyejukkan
dan strategi membangun citra pada TV9 Surabaya (lihat lampiran 2).
d. Dokumentasi
Dokumen adalah data mengenal variabel yang berupa catatan,
transkip,buku, surat kabar, nonton, agenda dan sebagainnya. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan dokumen ini digunakan untuk
mengetahui konsep-konsep strategi membangun citra serta pemahaman
terhadap objek yang diteliti.
6. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong dalam bukunya Metodelogi Penelitian Kualitatif adalah proses
mengatur urutan data. mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori
dan uraian dasar'®. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah
induktif yang bersifat deskriptif. yaitu dari fakta atau data khusus
berdasarkan pengamatan atau penelitian empiris. Data-data atau informasi
yang terkumpul di analisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Reduksi Data. Data yang diperoleh dari lapangan berkenan dengan
strategi membangun citra pada TV9 Surabaya, setelah dibuat catatan
lapangan, kemudian disusun kembali dengan rapi, terperinci, serta

sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Oleh Kkarena itu data

1bid. hlm. 280.
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tersebut harus dianalisis dan direduksi sejak dikumpulnya data-data yang
diperoleh, yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian, kemudian direvalansikan dengan temannya. Hal ini untuk
memberikan deskripsi yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah  peneliti untuk mencarinya, jika sewaktu-waktu
diperlukan.

b. Kategorisasi data. Setelah data terkumpul dengan rapi maka selanjutnya
data-data yang diperoleh dikategorisasikan maksudnya adalah menyusun
dan memilah-milah setiap satuan kedalam bagian-bagian yang memiliki
kesamaan.

c¢. Display data. Data yang mulai terkumpul selanjutnya dideskripsikan
sccara holistik terntang strategi membangun citra pada TV Surabaya.
Oleh karena itu, diperlukan display data dengan bentuk matrix, network,
atau cart dan sebagainya. Dengan konsep demikian, peneliti mampu
menguasai data yang diperoleh tersebut.

d. Pengambilan kesimpulan dan verivikasi. Yakni mencari makna dari
penelitian yang diperolehiiya untuk itu diharuskan mencari pola, model,
tema atau korelasi persamaan, dan sebagainya. Dari data yang didapatkan
itu nantinya mampu menjadi uji coba dalam penelitian dan mengambil
kesimpulan mengenai strategi membangun citra TV9 Surabaya.

Keempat metode analisis data tersebut, saling berelasi dan
berlangsung terus menerus selama penelitian dilakukan. Analisis itu sendiri

adalah kegiatan yang bersifat confinue dari awal sampai akhir penelitian.



22

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan 3 tahap. yaitu:

a. Perpanjangan keikutsertaan. pada peneliti ini, Perpanjangan keikutsertaan
sangat menentukan dalam pengumpulan data. Dengan tahapan tersebut
peneliti dapat menguji ketidak beneran informasi dan mencari informasi
— informasi yang dapat mendukung hasil penelili_an. Keikutsertaan itu
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

b. Ketekunan Pengamatan. Tahapan ini dimaksudkan untuk mencari dan
menemukan ciri — ciri dan unsur — unsur dalam situasi yang sangat
relavan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal — hal tersebut secara rinci.

c. Selain dua teknik di atas teknik keabsahan data yang lain adalah
triangulasi. Adapun triangulasi sendiri adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekai atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
Triangulasi pada penelitian ini menggunakan metode diskusi dengan
teman sejawat yaitu Yayiaji Fedri Jayanto selaku Programing TV9
Surabaya. Pada diskusi tersebut dilakukan melalui via sms, email, serta

social network mengingat keterbatasan jarak yang ada.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka memerlukan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan. bab ini menjelaskan tentang konstek penelitian
yang mcliputi latar belakang, fokus Penelitian, tujuan penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II : Kerangka teoritik, yang berisi tentang kajian pustaka, kajian‘
teoritik, serta penelitian terdahulu yang relevan.

BAB III : Metode penelitian, disini berisi penjelasan mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data,
tahap — tahap penelitian. teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan
pembahasan.

BAB 1V : Penyajian Data dan Analisa Data. Bab ini menjelaskan
tentang diskripsi setting penelitian, penyajian data, analisis data, dan
pembahasan.

BAB V: Bab ini merupakan penutup yang berisi tentang penjelasan
mengenai kesimpulan dan rekomendasi serta saran dari berbagai pihak

akademik untuk memperoleh hasil yang baik.



